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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian eksperimen ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penggunaan variasi bobot timah pemberat dalam pengukuran tingkat 

getaran kendaraan Daihatsu Xenia mendapatkan hasil bahwa dengan 

penambahan bobot timah yang semakin besar mengakibatkan 

keseimbangan roda semakin menurun, sehingga memicu timbulnya 

getaran yang semakin tinggi. Variasi bobot timah yang memperoleh 

pengukuran tingkat getaran tertinggi adalah 50 gr, dan variasi yang 

memperoleh hasil terendah adalah bobot 10 gr pada setiap skenario 

penempelan timah yang digunakan. Dari 6 skenario yang digunakan 

hasil pengukuran tertinggi dengan variasi 50 gr adalah 2.56 m/s2, 

hasil terendah pada variasi bobot 10 gr adalah 0.63 m/s2. Presentase 

selisih hasil pengukuran tingkat getaran tertinggi dan terendah adalah 

75.39%. 

2. Posisi peletakan timah yang berbeda pada setiap skenario 

mempengaruhi hasil pengukuran tingkat getaran, hal ini disebabkan 

karena dari 6 skenario yang digunakan tidak semua timah pemberat 

ditempelkan pada keempat roda. Hasil pengukuran tertinggi 

didapatkan pada skenario 2 dengan posisi penempelan timah pada 

keempat roda di velg bagian dalam pada bobot timah 50 gr dengan 

hasil 2.56 m/s2. Pengukuran terendah dihasilkan dari skenario 4 

dengan posisi penempelan timah pada kedua roda belakang di velg 

bagian luar pada bobot 10 gr dengan hasil 0.63 m/s2. Presentase 

selisih hasil pengukuran tingkat getaran tertinggi dan terendah adalah 

75.39%. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlu melakukan penelitian dengan variasi berat timah yang lebih kecil 

dan lebih besar dari yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
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melihat sejauh mana peningkatan berat mempengaruhi tingkat 

getaran secara lebih detail. 

2. Menguji lebih banyak skenario penempatan timah, termasuk variasi 

antara bagian dalam dan luar velg untuk memahami lebih dalam 

bagaimana posisi spesifik yang mempengaruhi getaran. 

3. Perlunya pengguna kendaraan bermotor untuk melakukan balancing 

roda secara berkala untuk mendapatkan kenyamanan dan keamanan 

berkendara yang maksimal. 

4. Perlu adanya regulasi pemerintah tentang getaran sebagai 

pemeriksaan persyaratan teknis. 
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